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Abstrak

Penerapan teknologi informasi dalam media pembelajaran dengan maksud untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik terhadap pembelajaran dengan keterampilan abad 21 dimana mengubah
paradigma teaching menjadi paradigma learning, artinya pembelajaran berpusat pada peserta didik dan
guru sebagai fasilitator. Salah satu media pembelajaran yang bisa dipadukan menjadi satu antara model
pembelajaran, bahan ajar, dan pemanfaatan teknologi komputer, yaitu modul digital. Pengembangan
modul digital dijadikan sebagai sarana dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dengan
perkembangan teknologi. Studi pendahuluan yang telah dilakukan ke sejumlah siswa SMA, sebanyak
59,4% peserta didik mengalami kesulitan memahami materi energi alternatif melalui bahan ajar dan
model pembelajaran yang diterapkan guru serta 65,6% peserta didik membutuhkan modul dalam
memahami suatu materi lewat internet. Ada beberapa model pembelajaran berbasis inkuiri, penggunaan
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dan sangat efektif untuk
diterapkan pada pembelajaran fisika untuk merancang modul digital dalam pembelajaran energi
alternatif. Penelitian ini dirancang menggunakan metode penelitian R&D dengan model ADDIE dan
bertujuan untuk menghasilkan perangkat digital modul berbasis inquiry materi energi alternatif dan
penerapan pada peserta didik SMA kelas X sebagai media yang valid, praktis, efektif, dan dapat
diterapkan dalam pembelajaran fisika. Penelitian yang dilakukan masih dalam proses dan terus
berlanjut.

Kata-kata kunci: interactive, digital, modul, inkuiri, energi alternatif.

Abstract

The application of information technology in learning media with the aim of increasing student
competence in learning with 21st century skills which changes the teaching paradigm to a learning
paradigm, meaning that learning is centered on students and the teacher as a facilitator. One of the
learning media that can be integrated into one learning model, teaching materials, and the use of
computer technology, namely digital modules. The development of digital modules is used as a means
of overcoming learning problems with technological developments. Preliminary studies that have been
conducted on a number of high school students, as many as 59.4% of students have difficulty
understanding alternative energy material through teaching materials and learning models applied by
teachers and 65.6% of students need modules to understand material via the internet. There are several
inquiry-based learning models, the use of inquiry learning models can improve students' mastery of
concepts and is very effective to apply to physics learning to design digital modules in alternative
energy learning. This study was designed using the R&D research method with the ADDIE model and
aims to produce a digital module based on inquiry on alternative energy material and its application to
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class X high school students as a valid, practical, effective, and applicable medium in learning physics.
Research conducted is still in process and continues.

Keywords: interactive, digital, modul, inquiry alternative energy.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi semakin penting dalam menyikapi era globalisasi yang semakin maju dan
berkembang pada abad 21 ini [1]. Pendidikan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
sangat erat kaitannya, serta mempengaruhi perkembangan inovasi bahan ajar [2]. Tantangan abad 21
adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran [3]. Lingkungan belajar sekarang bergantung pada
dunia digital dan oleh karena itu perlu memanfaatkan potensi penuh dari teknologi pembelajaran [4].

Fisika mempunyai peran penting dalam menunjang pembelajaran abad 21 [5]. Pembelajaran fisika
melibatkan peserta didik dalam menguasai proses fisika meliputi konsep, hukum, teori dan prinsip
[6]. Situasi ini menekankan pendidikan yang berpusat pada siswa dan pembelajaran konseptual
daripada pengajaran tradisional dalam pendidikan [7]. Hal ini menuntut para pendidik untuk kreatif
dalam menciptakan dan mengembangkan media-media pembelajaran agar siswa dapat lebih tertarik
dalam mempelajari fisika dan materi yang disampaikan dapat benar-benar dimengerti oleh siswa [8].
Pemanfaatan teknlogi sebagai media pembelajaran merupakan salah satu langkah inovatif untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sehingga dapat bersaing ditingkat global. Pemanfaatan
teknologi sebagai alat bantu dalam dunia pendidikan yang dapat digunakan untuk menunjang proses
belajar mengajar di sekolah [9].Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan bukanlah suatu hal
yang baru, apalagi diikuti dengan tantangan pendidikan abad 21 [10]. Penggunaan teknologi dan alat
pendukung pembelajaran lainnya memudahkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran [11].

Dalam pelaksanaannya pembelajaran akan lebih efektif dan efisien dengan menggunakan media
pembelajaran [12]. Media pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam menyampaikan materi
saat proses pembelajaran berlangsung [13]. Media pembelajaran elektronik dibuat menarik dan
menyenangkan agar proses pembelajaran tercapai dengan baik, salah satu media pembelajaran
elektronik adalah bahan ajar berupa modul digital [14]. Salah satu media pembelajaran yang dapat
menunjung peserta didik dalam belajar mandiri yaitu modul [15].

Modul-modul yang ada dikembangkan lebih kearah konvensional yang memiliki bentuk seperti
buku teks, sehingga tambahan ilustrasi dan terintegrasi dengan website dapat meningkatkan
keterbacaan dari sebuah modul pembelajaran [16]. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Modul
dibuat untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik seperti halnya meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan kreatif peserta didik. Modul memungkinkan peserta didik untuk
belajar lebih mandiri sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan penguasaan materi yang telah
diperoleh dengan atau tanpa pengawasan dari guru [17]. Modul digital merupakan versi elektronik
dari sebuah modul yang sudah dicetak yang dapat dibaca pada komputer ataupun android, dimana
pembuatan modul digital membutuhkan software [18]. Modul digital juga dapat meningkatkan
interaksi pengguna dan bersifat aktif, seperti memperhatikan gambar, memperhatikan tulisan yang
bervariasi warna, suara, animasi, video yang dapat meningkatkan semangat dan memiliki nilai grafis
yang tinggi dalam penyajiannya [19]. Modul digital merupakan modifikasi dari modul konvensional
dengan menggabungkan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul digital yang ada dapat
lebih menarik dan interaktif [20].

Aplikasi yang dapat digunakan dalam membuat modul digital adalah Aplikasi Canva. Canva
adalah sebuah aplikasi desain grafis yang memiliki beragam template yang menarik [20]. Aplikasi
Canva dapat menginputkan audio, menampilkan gambar dan video sehingga dapat membuat suatu
ilutsrasi kehidupan sehari-hari ke dalam video animasi [21].

Inquiry learning merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa)
secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri [22].
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METODOLOGI

Penelitian ini mengunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development).
Metode penelitian pengembangan (R&D) adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-langkah dalam proses ini
pada umumnya dikenal sebagai siklus R&D, yaitu untuk merancang produk dan prosedur baru, yang
kemudian diuji secara sistematis, dievaluasi, dan disempurnakan hingga memenuhi kriteria
efektivitas, kualitas, atau standar tertentu. Produk yang dimaksud tidak hanya berupa benda seperti
buku teks, film untuk pembelajaran dan software komputer tetapi dapat juga berupa metode mengajar
dan program. Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tertentu [23]. Model yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and
Evaluate). Model ADDIE harus berpusat pada siswa, inovatif, autentik dan inspiratif [24]. Pemilihan
model ADDIE didasari atas pertimbangan model ini mudah dipahami serta model ini dikembangkan
secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain pembelajaran yang dikembangkan. Model
ADDIE dikembangkan secara sistematis dan didasarkan pada landasan teori desain pembelajaran
[25] ADDIE sangat efektif digunakan sebagai model untuk mengembangkan sistem modul digital.
Tahapan ADDIE juga sangat sistematis sehingga dihasilkan produk yang siap pakai dan memenuhi
standarisasi pengujian pengembangan produk [26].

Analyze Design Develop Implementation Evaluate
Analisis Rancangan Pengembangan Validasi ahli Hasil pengisian
kebutuhan digital modul digital modul mnstrumen

energi altemnatif validasi oleh
@ @ ahli

Ujicoba @
Kajian kepada siswa
Hte:atur Produksi P
pembelajaran digital Hasil pengisian
metode modul angket oleh guru
inquiry pada energi —
materi energi -
alternatif Implementasi @
hasil
pengembangan Hasil tanggapan
G digital modul ujicoba oleh
energi siswa
Studi alternatif
lapangan
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ajar energi
alternatif

GAMBAR 1. Model Pengembangan ADDIE
Analisis (Analyze)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan yang terjadi pada proses pembelajaran fisika. Hasil
studi pustaka berupa jurnal penelitian yang relevan dan dilakukan penyebaran angket kepada 32
peserta didik SMAN di Jakarta. Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan di salah satu
SMAN di Jakarta, seluruh peserta didik telah mempunyai perangkat elektronik untuk mendukung
pembelajaran. Sebanyak 59,4% peserta didik mengalami kesulitan memahami materi energi alternatif
melalui bahan ajar dan model pembelajaran yang diterapkan guru dan sebanyak 65,6% peserta didik
membutuhkan dan mencari bahan ajar lain selain buku ajar yang sedang digunakan untuk membantu
dalam memahami suatu materi lewat internet. Sebanyak 78,1% siswa tidak memiliki modul
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elektronik dan tidak pernah menggunakan digital modul maupun buku pegangan lain bahkan diantara
mereka tidak mengetahui bahwa terdapat media belajar berupa modul khususnya untuk fisika
Berdasarkan hasil observasi saat PKM dengan guru fisika di salah satu SMAN di Jakarta bahwa
materi fisika disajikan dengan metode ceramah menggunakan power point sebagai media
pembelajaran pada materi ini.

Design (Rancangan)

Desain adalah tahap pembuatan rancangan pengembangan produk berdasarkan hasil analisis.
Tujuan dari pembuatan desain adalah untuk mempermudah tahapan yang akan dilakukan dalam
proses pengembangan produk

Development (Pengembangan)

Setelah membuat rancangan, seluruh rancangan dan desain direalisasikan menjadi modul digital
fisika. Bedasarkan diagram alir pada rancangan model, setelah proses tahap pembuatan modul digital
akan diuji kelayakan dari produk, maka dalam tahap ini akan dilakukan beberapa kegiatan, yaitu:

a. Realisasi desain media pembelajaran.

Pada tahapan ini skema dan desain produk yang telah dibuat akan direalisasikan menggunakan
Canva, sehingga menghasilkan sebuah produk berupa modul digital berbasis Inquiry sebagai
media/bahan belajar bagi siswa.

b. Uji validasi kelayakan ahli materi dan ahli media.

Pada tahap ini dibutuhkan instrumen berupa angket penilaian dari ahli materi dan ahli media.
Hasil dari uji validasi kelayakan dari ahli media dan ahli materi akan digunakan untuk
meperbaiki/merevisi produk, sehingga produk layak digunakan sebagai media belajar bagi siswa.

c. Revisi

Revisi merupakan suatu tahapan di mana menjadikan suatu produk layak digunakan oleh siswa
sebagai media belajar yang akan membatu siswa dalam memahami materi.

Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, hal yang dilakukan yaitu uji coba dalam pembelajaran fisika. Hasil dari
pengembangan digital modul akan diuji coba kepada peserta didik SMAN 14 Jakarta. Kemudian guru
dan peserta didik diberi angket sebagai hasil kelayakan dan sebagai tempat saran dan kritik modul
digital.

Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dilakukan pada setiap tahapan proses, setelah menganalisis data, merancang produk,
membuat produk, serta setelah melakukan implementasi. Tahap evaluasi dilakukan perbaikan dari
pengembangan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul digital berfungsi sebagai bahan ajar yang dicetak dan dikembangkan dalam bentuk digital
sehingga pembelajaran siswa tidak lagi bergantung pada guru sebagai satu-satunya sumber informasi
[27]. Modul digital adalah modul cetak versi elektronik, perangkat yang digunakan seperti komputer,
laptop, handphone atau perangkat elektronik lainnya di mana pembuatan modul digital memerlukan
perangkat lunak [28]. Materi pada modul digital ini juga dikemas dalam unit kegiatan pembelajaran
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yang berisi materi setiap kegiatan pembelajaran dan soal evaluasi. Sehingga peserta didik dapat
memahami materi dari yang mendasar hingga ke tingkat yang lebih sulit. Modul digital ini juga
dilengkapi gambar dan video yang dapat membantu kejelasan materi yang disajikan sehingga peserta
didik dapat dengan mudah belajar fisika secara mandiri. Aplikasi Canva sebagai salah satu aplikasi
online yang gratis dan berbayar berbasis online dapat digunakan untuk mendesah media
pembelajaran dengan beberapa template yang tersedia [29]. Hasil dari penelitian ini berupa modul
digital fluida berbasis Inquiry sebagai bahan ajar fisika Komponen bahan ajar modul digital ini terdiri
dari tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, praktikum virtual, LKPD, latihan soal.

Pembelajaran inquiry adalah pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk menjadi aktif
dalam proses belajar-mengajar, dengan mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan menemukan
pemahaman mereka sendiri [30].Berikut ini adalah beberapa langkah-langkah umum dalam
pembelajaran inquiry:

1. Menyusun pertanyaan atau masalah: Guru membantu siswa untuk mengidentifikasi
pertanyaan atau masalah yang menarik dan relevan dengan topik pembelajaran. Pertanyaan
atau masalah ini harus mendorong pemikiran kritis dan eksplorasi lebih lanjut.

2. Penelitian dan pengumpulan informasi: Siswa diminta untuk melakukan penelitian dan
mengumpulkan informasi terkait pertanyaan atau masalah yang mereka ajukan. Mereka
dapat menggunakan berbagai sumber informasi, seperti buku, jurnal, internet, atau
wawancara dengan ahli.

3. Merencanakan dan melaksanakan eksperimen atau investigasi: Siswa dirangsang untuk
merencanakan dan melaksanakan eksperimen atau investigasi yang relevan dengan
pertanyaan atau masalah mereka. Ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam dan melakukan pengamatan langsung.

4. Menganalisis data: Setelah eksperimen atau investigasi selesai, siswa diminta untuk
menganalisis data yang mereka kumpulkan. Mereka harus mengidentifikasi pola, membuat
grafik, atau menggunakan alat analisis lainnya untuk mencapai pemahaman yang lebih baik
tentang hasil penelitian mereka.

5. Membuat kesimpulan: Berdasarkan analisis data, siswa diharapkan dapat membuat
kesimpulan yang didukung oleh bukti. Mereka harus mampu menjawab pertanyaan awal atau
memecahkan masalah yang telah mereka ajukan.

6. Berbagi hasil: Siswa memiliki kesempatan untuk berbagi hasil penelitian dan kesimpulan
mereka dengan kelas atau kelompok lainnya. Ini melibatkan presentasi lisan, pembuatan
poster, atau publikasi tulisan di dalam atau luar kelas [31].

Berikut tampilan Digital Modul Berbasis Inquiry Pada Energi Alternatif yang telah
dikembangkan:
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GAMBAR 2. Tampilan Modul

Sebelum media diterapkan langsung dalam pembelajaran, peneliti terlebih dahulu melakukan
validasi yaitu proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini bahan ajar
berbentuk digital modul sebagai penunjang pembelajaran fisika akan lebih menarik dari bahan ajar
sebelumnya.

TABEL 1. Hasil uji validasi ahli media

Indikator Presentase Keterangan

Tampilan 81% Sangat Valid
Kebahasaan 72,5% Valid
Performa 80% Valid

Pembelajaran 85% Sangat Valid
Kemudahan Pengguna 80% Valid

TABEL 2. Hasil uji validasi ahli materi

Indikator Presentase Keterangan
Cakupan Materi 70% Valid
Penyajian 72,5% Valid
Manfaat 66% Valid
Pembelajaran 78% Valid
Bahasa 73,5% Valid
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Setelah peneliti selesai membuat media, selanjutnya media diujicobakan dalam kegiatan
pembelajaran. Penerapan ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai modul elektronik
yang dikembangkan. Penerapan dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul elektronik dengan
menggunakan aplikasi Canva. Dari hasil penerapan, dilakukan evaluasi media bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan peserta didik terhadap digital modul fisika berbasis Inquiry pada
materi energi alternatif.

SIMPULAN

Modul digital interaktif berbasis Inquiry pada energi alternatif ini dikembangkan sebagai bahan
ajar pembelajaran fisika di SMA dengan tujuan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam
memahami materi energi alternatif. Modul digital ini dikembangkan dengan menggunakan metode
Penelitian dan Pengembangan (Research & Development) dengan model penelitian ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Hasil dari modul digital ini
disajikan dalam bentuk link sehingga dapat diakses melalui berbagai macam perangkat elektronik.
Diharapkan digital modul berbasis Inquiry ini dapat memudahkan pendidik dalam proses
penyampaian materi energi alternatif kepada peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik pada materi energi alternatif, dan dapat dijadikan gagasan baru dalam mengembangkan bahan
ajar yang kreatif dan inovatif di sekolah. Modul digital interaktif ini dapat digunakan oleh siswa
sebagai alternatif pembelajaran mandiri yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja. Semoga
penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan dapat menjadi inspirasi bagi para pendidik untuk
mengembangkan media pembelajaran lainnya.
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